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Editors’ Note 
 

This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 

international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 

University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 

attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 

 

We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 

collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 

Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 

Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 

Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 

Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   

 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 

19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 

morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 

phonology, and 1 papers on semantics.  
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PENANGANAN BAHASA DAERAH : SEBUAH TANTANGAN1 

Sugiyono 

PusatPengembangan dan Pelindungan Bahasa 

Badan Bahasa, Jakarta 

sh_sugiyono@indo.net.id 

1. Pengantar 

Indonesia adalah negarakepulauan yang terdiriatas 13.466 pulau, denganluasdaratansekitar 1.910.000 

km2, luaslautanlebihkurang 6.279.000 km2 dan berbatasandengan 10 negara2. Negara yang seluas itu 

dihuni oleh lebih dari 1.128 suku bangsa3 dengan menggunakan sekitar 726 bahasa4. Tentang jumlah 

bahasa itu, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa sedang melakukan penelitian lapangan dan 

telah menemukan 500-an bahasa daerah di Indonesia. Fakta yang lain adalah bahwa salah satu dari sekian 

banyak bahasa di Indonesia itu, ialah bahasa Indonesia, merupakan bahasa kesembilan di peringkat dunia 

yang paling banyak digunakan setelah Mandarin, Inggris, Hindi, Spanyol, Rusia,  Bengali, Arab, dan 

Portugis.5 Bahkan, menurut data itu, bahasa Indonesia lebih banyak digunakan daripada bahasa Perancis. 

Berbicara tentang bahasa daerah di Indonesia, kita dihadapkan pada dua fakta, yaitu fakta bahwa 

Indonesia memiliki bahasa daerah yang sangat banyak jumlahnya dan fakta bahwa vitalitas bahasa itu 

menurun dari waktu ke waktu menuju ke arah kepunahan. Kehilangan vitalitas – apalagi kemurnian ciri 

bahasa – tidak dapat dihindari karena intensitas kontak bahasa dalam diri seorang dwibahasawan 

seringkali membuat penguasaan mereka atas bahasa-bahasa yang dikuasai tidak berimbang dan juga tidak 

murni. Interferensi antara bahasa yang satu dengan yang lain membuat ciri fonologis, ciri morfosintaktis, 

dan ciri semantis bahasa tertentu bercampur. Kedwibahasaan yang tidak berimbang mengakibatkan 

bahasa yang satu menjadi tidak lebih utama dari bahasa lain yang juga dikuasai orang itu. Dengan kata 

lain, dalam diri seorang dwibahasawan bahasa dipilih penggunaannya sesuai dengan ranah pemakaian dan 

bahasa-bahasa yang tidak terpilih kemudian akan tersisih dan lama-lama akan ditinggalkan. 

Masyarakat tutur Indonesia umumnya adalah masyarakat yang dwibahasa dan dalam kedwibahasaan itu 

cenderung menempatkan bahasa daerah dalam posisi minus. Bahasa daerah akan tersisih karena ranah-

ranah interaksi yang ada menutut penggunaan bahasa Indonesia, baik dari segi kepatutan maupun 

efektivitas komunikasi. Bagaimana pun bahasa daerah harus mendapat pelindungan yang optimal, baik 

karena alasan hukum maupun karena kekayaan filosofi penutur yang direkam di dalam bahasa itu. 

2. Bahasa Daerah dan Bahasa Ibu 

Bahasa-bahasa di Indonesia – yang digunakan di Indonesia – dikelompokkan ke dalam tiga status yang 

berbeda, yaitu bahasa daerah, bahasa nasional, dan bahasa asing.  Dalam konteks bilingualisme, bahasa-

bahasa itu dapat dikelompokkan ke dalam bahasa pertama (bahasa ibu), dan bahasa kedua, atau bahasa 

asing berdasarkan kapan bahasa itu diperoleh seseorang. Dengan demikian, perlu disadari dari awal 

pembicaraan bahwa bahasa daerah tidak serta merta menjadi bahasa ibu. Bahasa ibu dapat berupa bahasa 

daerah, bahasa nasional – bahasa Indonesia, atau bahasa asing. Bahasa Indonesia bagi sebagian besar 

orang Indonesia merupakan bahasa kedua, tetapi bagi sebagian kecil lainnya merupakan bahasa ibu. Jadi, 

bahasa ibu di Indonesia boleh jadi berupa bahasa daerah, bahasa Indonesia, bahkan boleh jadi juga bahasa 

asing. 

Perubahan status bahasa-bahasa di Indonesia tidak terlalu banyak dan sering terjadi. Perubahan yang 

paling mencolok hanya terjadi pada status bahasa Indonesia. Sesungguhnya sebelum menjadi bahasa 

nasional adalah fakta bahwa embrio bahasa Indonesia – yaitu bahasa Melayu – telah menjadi lingua 

                                                           
1 Disajikan dalam Seminar Internasional, Semarang, 4—6 Juli 2012 
2 http://www.bakosurtanal.go.id/bakosurtanal/rapat-koordinasi-penyusunan-rencana-aksi-nasional-informasi-

geospasial/ (24 Mei 2012) 
3 http://www.jpnn.com/index.php?mib=berita.detail&id=57455 (24 Mei 2012) 
4 http://www.ethnologue.com/show_country.asp?name=id (24 Mei 2012) 
5 http://nagapasha.blogspot.com/2011/12/10 bahasa yang paling banyak digunakan.html (24 Mei 2012) 

http://www.bakosurtanal.go.id/bakosurtanal/rapat-koordinasi-penyusunan-rencana-aksi-nasional-informasi-geospasial/
http://www.bakosurtanal.go.id/bakosurtanal/rapat-koordinasi-penyusunan-rencana-aksi-nasional-informasi-geospasial/
http://www.jpnn.com/index.php?mib=berita.detail&id=57455
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franca. Dalam kedudukannya sebagai lingua franca itu bahasa Melayu mempunyai sebaran yang 

mencakupi seluruh wilayah Nusantara, terutama daerah persisir. Bahasa Melayu itu kemudian 

“menyelinap” masuk ke ranah-ranah lain yang strategis, seperti ranah politik, ranah pendidikan, ranah 

kebudayaan, dan ranah keagamaan. Memandang keadaan bahasa Melayu yang sudah menyebar ke 

seluruh pelosok tanah air, kemudian bahasa itu dinobatkan menjadi bahasa persatuan melalui Sumpah 

Pemuda tahun 1920 dan bahasa itu kemudian diberi nama bahasa Indonesia. 

Dalam konstruksi posesif itu, nama bahasa Indonesia mengisyaratkan bahwa siapapun yang menyebut 

dirinya orang Indonesia mempunyai hak dan kewajiban yang sama terhadap bahasa Indonesia. Hak yang 

dimaksud adalah selain berupa hak menggunakan, juga hak untuk mewarnai bahasa Indonesia dengan 

warna kelompoknya. Sebagai sarana menjaga keutuhan bangsa, bahasa Indonesia harus tetap digunakan 

sebagai sarana interaksi antarkomponen-komponen bangsa Indonesia, apapun kelompok etnisnya. 

Penggunaan bahasa Indonesia harus mengungguli berbagai bahasa daerah – dan tentu saja bahasa asing – 

yang ada di Indonesia sehingga ego keetnisan akan dapat diminimalkan. 

Kemantapan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, kemudian, menyebabkan bahasa 

Indonesia dikukuhkan menjadi bahasa negara (Pasal 36 UUD RI 1945). Sebagai bahasa negara, bahasa 

Indonesia harus digunakan dalam ranah-ranah resmi kenegaraan dan ranah publik, baik bahasa di ruang 

publik maupun bahasa layanan publik. Undang-Undang 24 tahun 2009 tentang Bendera,  Bahasa, dan 

Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan melalui Pasal 44 kemudian mengamanatkan agar pemerintah 

mengupayakan peningkatan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa Internasional.  

Dalam konteksnya sebagai bahasa ibu, ada kecenderungan makin besarnya jumlah penduduk bahasa 

Indonesia yang mengaku berbahasa ibu bahasa Indonesia. Pada tahun 1990, sudah terdapat kurang lebih 

14,8% penduduk berbahasa ibu bahasa Indonesia dengan kecenderungan bertambah dari tahun ke tahun. 

Penambahan jumlah warga negara yang berbahasa ibu bahasa Indonesia ini terutama diakibatkan oleh 

faktor urbanisasi. Walaupun data pastinya tidak diperoleh melalui sensus penduduk tahun 2000 dan 2010, 

dapat diprediksi berdasarkan angka urbanisasi6 – misalnya -- bahwa jumlah penduduk berbahasa ibu 

bahasa Indonesia itu cenderung meningkat dari tahun ke tahun. 

Peningkatan jumlah penduduk berbahasa ibu bahasa Indonesia diikuti tiga kecenderungan, yaitu 

kecenderungan turunnya jumlah penutur yang berbahasa ibu bahasa daerah, kecenderungan penurunan 

jumlah pengguna bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari, dan keduanya memicu kecenderungan 

punahnya bahasa daerah.  Punahnya bahasa daerah diawali dengan penurunan kadar kesetiaan penutur 

anak-anak pada masyarakat bahasa itu.  

3. Bahasa Daerah dalam Dunia Pendidikan 

Sejak tahun 1950, dunia pendidikan Indonesia tidak mengharamkan penggunaan bahasa daerah sebagai 

bahasa pengantar interaksi di dalam kelas. Baik UU 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional – 

termasuk juga UU 4 tahun 1950 jo UU 12 tahun 1954 dan UU 2 Tahun 1989 yang menjadi cikap bakal 

UU 20/2003 – maupun UU 24/2009 memberi peluang penggunaan bahasa daerah dalam penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia. Bahasa daerah boleh digunakan pada tahap awal pendidikan untuk 

menyampaikan pengetahuan dan keterampilan tertentu. Selain bahasa Indonesia dan bahasa daerah, 

bahkan bahasa asing pun dapat digunakan sebagai bahasa pengantar untuk mendukung pemerolehan 

kemahiran berbahasa asing peserta didik. 

Penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar di kelas menjadi bukti bahwa sesungguhnya 

Indonesia sudah sejak tahun 1950 telah menerapkan prinsip EFA yang dicetuskan oleh Unesco baru pada 

                                                           
6 Padatahun 1971 penduduk Indonesia yang tinggal di perkotaanbaru 17 persennamuntahun 2010 yang di kota-

kotasudahhampir 50 persen, aliranpendudukdaridesakekotasangatcepat," kata Sonny Harry Harmadi, pakarDemografi UI 
hariinidalamdiskusiPolemikbertajuk "Urbanisasi" di kawasanCikini, Jakarta. 
(Sumber http://www.beritasatu.com/nasional/10170-urbanisasi-meningkat-tajam-40-tahun-terakhir.html) 
Tingkat urbanisasimenurutprovinsidaritahun 2000 hingga 2025 yang dihitungoleh BPS mencapai 68 persenpadatahun 2025 
untukbeberapaprovinsi, terutama di Jawadan Bali. Untuk Sumatera; Riau 71,1 persen, di Jawa; Jakarta 100 persen, Jawa Barat 
81,4 persen, Jawa Tengah 73,8 persen, DIY 82,8, JawaTimur 73,7, Banten 81,5, Bali 81,5 persen, dan Kalimantan Timur 75,9 
persen. Bahkanpersentasependudukperkotaanpada 4 provinsi di Jawapadatahun 2025 lebihdari 80 persen. 
(Sumber: http://id.shvoong.com/society-and-news/culture/2245135-tren-tingkat-urbanisasi-di-indonesia/#ixzz1w3W0nomv) 

 

http://id.shvoong.com/society-and-news/culture/%202245135-tren-tingkat-urbanisasi-di-indonesia/#ixzz1w3W0nomv
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tahun 1990-an. Penggunaan bahasa daerah sebagai pengantar dunia pendidikan merupakan upaya 

menjangkau peserta didik yang belum mampu mengikuti pelajaran yang disampaikan dalam bahasa 

Indonesia. Hal itu sekaligus juga menjadi bukti bahwa Indonesia juga telah menerapkan program MLE 

(multilingual education) yaitu program pendidikan yang memanfaatkan bahasa pertama sebagai bahasa 

pengantar diperingkat awal untuk kemudian suatu saat – umumnya pada kelas III atau IV – beralih ke 

bahasa nasional. Program MLE itu sendiri baru dikenalkan oleh Unesco pada tahun 2000-an. 

Penggunaan bahasa asing sebagai pengantar di sekolah diizinkan bahkan sejak UU 4/1950. Jika pada 

waktu itu, bahasa asing doleh digunakan untuk menyampaikan pengetahuan dan keterampilan tertentu, 

UU 20/2003 Pasal 33 dan UU 24/2009 Pasal 29 mengizinkan pengggunaan bahasa asing sebagai bahasa 

pengantar untuk mendukung kemahiran berbahasa asing peserta didik. Oleh karena itu, bahasa asing 

boleh digunakan di dalam menyampaikan mata pelajaran bahasa asing itu sendiri. Bahkan sebagai bukti 

keberhasilan pengajaran bahasa asing itu, peserta didik juga diizinkan menulis karya ilmiah (skripsi, tesis, 

dan disertasi) dalam bahasa asing itu. 

Frasa “untuk mendukung kemahiran berbahasa asing peserta didik” ini yang kemudian ditafsirkan secara 

luas di dalam SBI dan RSBI. Di dalam Permendiknas 78 tahun 2009, secara eksplisit dinyatakan bahwa 

SBI dapat menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya yang digunakan 

dalam forum internasional bagi mata pelajaran tertentu mulai kelas IV SD (Pasal 5 Ayat 3 dan Ayat 5). 

Akan tetapi, pembelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, 

Pendidikan Sejarah, dan muatan lokal harus menggunakan bahasa Indonesia (Pasal 5 Ayat 4). Oleh 

karena itu, sebagai tuntutan pembelajaran dalam bahasa asing itu, pendidik harus memiliki kemampuan 

mengajar dalam bahasa Inggris yang ditunjukkan oleh skor TOEFL ≥ 7,5 atau yang setara (Pasal 6 Ayat 3 

dan Ayat 8), dan bahkan, kepala sekolah pun juga harus mampu berbahasa Inggris atau bahasa asing 

lainnya secara aktif (Pasal 9 Ayat 1 (d) dan (e)). Dengan cara itu, diharapkan SBI dapat membangun 

kultur yang mengarah pada peningkatan kemampuan di bidang bahasa Inggris dan/atau bahasa asing 

lainnya, selain juga di bidang teknologi informasi dan komunikasi, serta bidang budaya lintas bangsa. 

Siswa dalam SBI mungkin memang tidak memerlukan bahasa daerah atau bahasa ibu di dalam proses 

pembelajaran karena mereka dijamin pasti dapat berbahasa Indonesia sekurang-kurangnya, bahkan juga 

mahir berbahasa asing. Celakanya, dalam banyak kasus, kemahiran berbahasa asing peserta didik dan 

pendidik di dalam RSBI masih merupakan asumsi. Prinsip EFA dan MLE yang pencapaiannya sudah 

menjadi komitmen pemerintah7 akan dilanggar jika kemampuan berbahasa asing peserta didik dan 

pendidik tidak lebih baik daripada kemampuan berbahasa Indonesia mereka. Alih-alih melahirkan siswa 

unggulan yang mempunyai daya saing tinggi dengan lulusan sekolah internasional, RSBI hanya 

mereduksi prestasi siswa yang mestinya dapat dioptimalkan dengan penggunaan bahasa pengantar yang 

paling dipahami siswa dan guru.8 

Kegiatan belajar-mengajar semua bidang studi di kelas dilakukan dengan menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa pengantar, kecuali untuk keperluan tertentu seperti untuk keperluan pelajaran bahasa 

asing. Dalam proses belajar-mengajar itu semua guru harus memberikan keteladanan kepada para siswa 

dalam penggunaan bahasa Indonesia, baik dalam membimbing siswa belajar di kelas maupun dalam 

memeriksa hasil belajar para siswanya. Selain itu, semua guru bidang studi harus memberikan perhatian 

pada penggunaan bahasa Indonesia para siswanya, baik penggunaan bahasa lisan dalam interaksi di kelas 

maupun bahasa tulis dalam pembuatan tugas-tugas menulis. Para guru, selain memeriksa kebenaran 

substansi, harus mengoreksi penggunaan bahasa Indonesia para siswanya. Pemberian penilaian harus 

mempertimbangkan aspek penggunaan bahasanya. Para guru, terutama guru nonbahasa, harus 

memberikan hukuman kepada siswa yang penggunaan bahasa dalam karya tulisnya tidak baik dan benar. 

Sebagaimana disinggung di atas, penggunaan bahasa yang baik dan benar pada karya tulis siswa akan 

memperlihatkan keteraturan alur pikir atau pernalaran. Kepedulian terhadap penggunaan bahasa 

Indonesia para siswa tersebut akan mendorong siswa lebih berhati-hati dalam penggunaan bahasa 

Indonesia. Penciptaan suasana belajar seperti itu akan memberikan pengalaman kepada siswa bahwa 

penggunaan bahasa Indonesia pada situasi belajar di kelas berbeda dengan penggunaan bahasa Indonesia 

                                                           
7 Pemerintah Indonesia telahmengupayakanuntukmencapaitujuan EFA (Education for All) tidaklebihdaritahun 
2015. 
8 Hinggatahun 2010 sudahtercatatsebanyak 1.110 sekolah RSBI (997 sekolahnegeri, 113 sekolahswasta; 195 SD, 
229 SMP, 321 SMA, dan 295 SMK) 
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pada situasi di luar kelas. Hal itu akan menyadarkan siswa bahwa penggunaan bahasa itu tidak 

disamaratakan di mana-mana, tetapi berbeda-berbeda tergantung pada situasi, tujuan, tempat, media, 

teman bicara, atau pembaca, dan sebagainya. 

4. Pelindungan Bahasa Daerah 

Ketika UU 24/2009 masih dalam tahap deseminasi dan sosialisasi, istilah pelestarianbahasa tidak disukai 

oleh pemangku kepentingan karena istilah itu menyiratkan makna statis dan pasif. Pelestarian cenderung 

mempertahankan agar bahasa daerah (termasuk sastranya) dalam keadaan asli dan tidak berubah yang 

berarti juga tidak berkembang. Oleh karena itu, UU 24/2009 kemudian mengamanatkan tiga hal dalam 

penanganan masalah kebahasaan di Indonesia agar kedinamisan bahasa itu terjamin. Ketiga hal itu adalah 

pengembangan, pembinaan, dan pelindungan.9 

Yang dimaksud dengan pengembangan bahasa adalah upaya memodernkan korpus bahasa itu melalui 

pemerkayaan kosakata,pemantapan dan pembakuan sistem bahasa, dan pengembangan berbagai laras 

bahasa. Akan tetapi, dalam UU 24/2009 tugas pengembangan bahasa ditambah dengan mengupayakan 

peningkatan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional.10 Pembinaan bahasa adalah upaya 

meningkatkan mutu penggunaan bahasa melalui pembelajaran bahasa di semua jenis dan jenjang 

pendidikan, pelatihan, penataran, dan pemasyarakatan bahasa ke berbagai lapisan masyarakat pengguna. 

Dengan pembinaan bahasa diupayakan peningkatan kedisiplinan, keteladanan, dan sikap positif 

masyarakat terhadap bahasa yang ada di Indonesia. Pelindungan bahasa merupakan upaya untuk menjaga 

dan memelihara kelestarian bahasa melalui dokumentasi, penelitian,pengembangan, pembinaan, dan 

pengajarannya, bahkan hingga perlindungan hukum jika diperlukan. 

Objek yang ditangani dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan adalah bahasa (termasuk 

sastranya), baik bahasa daerah, bahasa nasional, maupun bahasa asing. Dalam pelaksanaannya, 

pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa Indonesia, serta pembinaan bahasa asing menjadi 

tugas utama pemerintah pusat, sedangan pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa daerah 

menjadi tugas utama pemerintah daerah. Selain menjalankan tugas utama masing-masing, baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah juga berkewajiban untuk saling memberi dukungan dalam 

penyelenggaraan tugas pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa. Berikut adalah pasal-pasal 

dalam UU 24/2009 yang mengatur masalah pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa itu. 

Pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa Indonesia ditugaskan kepada pemerintah pusat 

(Pasal 41, UU 24/2009). Pemerintah mempunyai kewajiban mengembangkan, membina, dan melindungi 

bahasa dan sastra Indonesia agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sesuai dengan perkembangan zaman. Pengembangan, 

pembinaan, dan pelindungan itu dilakukan secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan oleh lembaga 

kebahasaan. 

Pengembangan, pembinaan, danpelindunganbahasa daerah menjadi tugas pemerintah daerah (Pasal 42, 

UU 24/2009). Dalam hal itu, pemerintah daerah harus mengembangkan, membina, dan melindungi 

bahasa dan sastra daerah agar tetap memenuhi kudukan dan fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat 

sesuai dengan perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia. 

Tidak dibenarkan upaya pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra daerah yang 

menjauhkan bahasa dan sastra itu dengan kebudayaan Indonesia. Seperti halnya upaya terhadap bahasa 

dan sastra Indonesia, pengembangan, pembinaan, dan pelindungan pun harus dilakukan secara bertahap, 

sistematis, dan berkelanjutan oleh pemerintah daerah di bawah koordinasi lembaga kebahasaan. 

Jika terhadap bahasa Indonesia dan bahasa daerah perlu dilakukan upaya pengembangan, pembinaan, dan 

pelindungan, tidak demikian halnya terhadap bahasa asing. Terhadap bahasa asing ini, pemerintah hanya 

berkewajiban membina penggunaannya agar warga negara Indonesia mampu menggunakan bahasa itu 

secara baik (Pasal 43, UU 24/2009).  Pengembangan bahasa asing dan pelindungan bahasa itu – jika ada – 

menjadi tanggung jawab negara-negara asal bahasa itu. Dalam pembinaan itu, pemerintah dapat 

memfasilitasi warga negara Indonesia yang ingin memiliki kompetensi berbahasa asing dalam rangka 

                                                           
9 Istilahpelindungan yang digunakanalih-alihperlindungankarenabahasadansastrabukanlahobjek yang 

tidakbisaberlindung. Bahasa dan sastra adalah objek yang dilindungi. 
10 PenjelasanPasal 41 Ayat 2 UU 24/2009 
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peningkatan daya saing bangsa. Kata memfasilitasi dan yang ingin yang digunakan dalam Pasal 43 UU 

24/2009 itu menunjukkan betapa terbatasnya peran pemerintah bahkan di dalam pembinaan bahasa asing. 

Peraturan pemerintah yang diamanatkan oleh pasal-pasal di atas saat ini masih dalam proses finalisasi 

untuk disahkan Presiden. Pengaturan lebih lanjut yang dimaksudkan adalah pengaturan tentang 

koordonasi pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam hal kebijakan, batas-batas kewenangan, 

sumber daya manusia, dan pendanaan. 

Dalam hal kebijakan, pemerintah pusat diberi kewenangan menetapkan Kebijakan Nasional Kebahasaan 

yang akan dijadikan pedoman bagi setiap lembaga di peringkat pusat dan pemerintah daerah untuk 

mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra yang menjadi kewenangannya. Pada 

prinsipnya, pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra dilakukan sesuai dengan (1) 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (2) kondisi politik, ekonomi, dan sosial; serta (3) 

keberagaman budaya bangsa. 

Karena kondisi vitalitasnya yang berbeda-beda, perlakuan terhadap bahasa yang satu dan yang lain boleh 

jadi juga berbeda-beda. Ada bahasa yang masih bisa dikembangkan dan dibina pemakaiannya, ada bahasa 

yang hanya perlu dibina, ada bahasa yang hanya dapat dilindungi. Berdasarkan kondisinya, perlakuaan 

terhadap bahasa yang dilindungi pun bermacam-macam, mulai dari dokumentasi dan revitalisasi hingga 

dokumentasi saja. Pengembangan dan pembinaan dilakukan terhadap bahasa yang masih digunakan oleh 

penutur dari generasi yang paling muda sampai dengan generasi tua dalam hampir semua ranah 

penggunaan bahasa. Bahasa yang vitalitasnya masih tinggi akan tetap hidup apabila bahasa itu tetap 

dikembangkan korpusnya dan dibina penggunaannya secara baik. Untuk bahasa-bahasa seperti itu, 

pengembangan dan pembinaan sekaligus juga menjadi upaya pelindungan. 

Untuk bahasa yang vitalitasnya rendah, dilakukan upaya pelindungan. Pelindungan dilakukan hingga 

tahap revitalisasi apabila bahasa itu masih digunakan oleh penutur dari sebagian generasi muda dalam 

berbahasa dalam hampir semua ranah, atau oleh semua generasi muda dalam ranah keluarga dan agama 

serta kegiatan adat saja. Revitalisasi hingga tahap ini dimaksudkan agar bahasa itu kembali memperoleh 

vitalitasnya karena ranah penggunaannya kembali menjadi luas. Sebaliknya, untuk bahasa yang tidak 

digunakan lagi oleh penutur-penutur yang generasi paling muda – atau yang penuturnya tinggal sedikit –

dilakukan sampai tahap dokumentasi. 

Pengembangan, pembinaan, dan pelindungan terhadap sastra. Pengembangan sastra dilakukan terhadap 

sastra yang bermutu dan bernilai luhur. Pembinaan sastra dilakukan terhadap tradisi bersastra di kalangan 

sastrawan pemula dan penikmat sastra untuk mempertinggi daya apresiasi masyarakat terhadap karya 

sastra. Pelindungan sastra dilakukan terutama terhadap sastra lama (baik sastra tulisan maupun lisan) 

yang hanya difungsikan sebagai sarana adat, ibadah, atau hiburan. Pelindungan dilakukan selain melalui 

upaya pemerolehan pengakuan atas karya sastra itu, juga dimaksudkan untuk merevitalisasi karya itu agar 

memperoleh fungsinya yang semula. Termasuk di dalam upaya ini adalah aktualisasi karya sastra yang 

bernilai luhur dan dokumentasi secara fisik naskah dan nilai yang terkandung di dalamnya. 

Pemerintah diberi tugas untuk meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional. 

Menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional hal yang mudah walaupun berbagai 

keunggulan telah dimiliki bahasa Indonesia. Faktanya adalah bahwa bahasa Indonesia dituturkan tidak 

kurang dari 250-an juta orang di seluruh dunia. Bahasa Indonesia juga dipelajari dan digunakan di 

berbagai negara. Akan tetapi, adalah fakta juga bahwa orang Indonesia sendiri tidak mempunyai sikap 

yang positif terhadap bahasa Indonesia sehingga mereka cenderung lebih suka menggunakan bahasa asing 

daripada bahasa Indonesia. 

UU 24/2009 mewajibkan penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai ranah penggunaan resmi agar 

bahasa Indonesia kemudian memperoleh nilai ekonomis yang mau atau tidak mau akan mendongkrak 

sikap masyarakat terhadap bahasa Indonesia itu. Upaya penginternasionalan bahasa Indonesia juga 

ditempun dengan membawa bahasa Indonesia ke dalam percaturan politik tingkat tinggi. Itu sebabnya, 

Presiden, Wakil Presiden, dan pejabat negara lainnya diwajibkan berpidato dalam bahasa Indonesia baik 

dalam pertemuan di dalam maupun di luar negara. Dengan cara itu, diharapkan bahasa Indonesia 

kemudian juga mendapat tempat di berbagai ranah resmi kenegaraan di seluruh dunia. Adalah satu fakta 

yang memberikan angin segar bahwa delegasi Indonesia dalam forum parlemen se-Asia Pacific tahun 
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2011, telah membuktikan bahwa bahasa Indonesia pun dapat digunakan di dalam forum antarbangsa itu. 

Tahun sebelumnya, penggunaan bahasa Indonesia di dalam forum parlemen itu telah disetujui dan 

menurut Hidayat Nur Wahid, penggunaan bahasa Indonesia dalam forum internasional dan regional ini 

merupakan satu bentuk diplomasi penting untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa. 

Di balik amanat penggunaan bahasa negara yang diatur di dalam UU 24/2009, penggunaan bahasa daerah 

diposisikan sebagai bahasa penting kedua di negeri ini. Meskipun dampak ekonominya lebih besar, 

bahasa asing hanya diposisikan di tempat ketiga. Dalam penulisan dan publikasi ilmiah, misalnya, bahasa 

Indonesia memang wajib digunakan, tetapi untuk penulisan dan publikasi ilmiah yang bertujuan khusus 

atau penulisan dan publikasi ilmiah bidang kajian khusus dapat menggunakan bahasa daerah atau bahasa 

asing (Pasal 36/UU 24/2009). Dalam informasi tentang produk barang dan jasa yang dipasarkan di 

Indonesia, misalnya, bahasa Indonesia yang wajib digunakan dapat pula dilengkapi dengan informasi itu 

dalam bahasa daerah dan bahasa asing (Pasal 37, UU 24/2009).11 Dalam semua pengaturan penggunaan 

bahasa di dalam undang-undang itu, bahasa Indonesia merupakan bahwa yang wajib digunakan, bahasa 

daerah sebagai bahasa pendukung utama bahasa Indonesia sebelum bahasa asing. Artinya, penggunaan 

bahasa daerah harus lebih diutamakan daripada penggunaan bahasa asing. 

5. Penutup 

Dalam dunia pendidikan, penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar interaksi di kelas diizinkan 

untuk mendukung fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar utama di dalam sistem pendidikan 

nasional Indonesia bahkan sejak 5 tahun setelah Indonesia merdeka. Penggunaan bahasa daerah sebagai 

bahasa ibu – dalam program EFA – bahkan dipandang sebagai media interaksi yang efektif untuk 

mencerdaskan bangsa.  Pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa daerah mendapat jaminan 

yang kuat dalam kebijakan pemerintah. Dalam politik kebahasaan, penanganan bahasa daerah telah diberi 

dasar hukum yang sangat memadai baik oleh pemerintah pusat maupun oleh pemerintah daerah dalam 

bentuk peraturan pemerintah, peraturan menteri, dan peraturan daerah. Dengan demikian, faktanya,  

penggunaan bahasa daerah telah dinaungi oleh payung hukum yang sangat kuat. Demikian juga payung 

hukum untuk pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa daerah. 

Tantangannya adalah bagaimana kemudian pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

dapat merealisasi penggunaan, pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa daerah itu secara 

memadai. Selain dukungan anggaran yang memadai, upaya itu sangat perlu mendapat dukungan kemauan 

politik yang memadai dari semua pihak. Akan tetapi, payung hukum yang kuat, kemauan politik dan 

dukungan anggaran yang memadai tentu tidak akan menghasilkan apa-apa tanpa dukungan masyarakat 

sebagai pengguna bahasa daerah itu. 
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